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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1.1. Desain Penelitian 
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitik.Metode deskriptif menurut Nazir (2005, hlm. 54) adalah ”suatu metode 
dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.Metode ini 
menekankan pada studi untuk memperoleh informasi mengenai gejala yang 
muncul pada saat penelitian berlangsung yaitu mengenai efisiensi dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA).Studi deskriptif analitik ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh secara langsung 
dari masyarakatyang dijadikan sampel.Sedangkan data sekunder yang diperoleh 
dalam penelitian ini bersumber dari Dinas UMKM dan Perindag Kabupaten 
Bandung Barat, jurnal dan artikel dalaminternet. 
1.2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Metode deskriptif 
menurut M. Nazir (2005,hlm.54), adalah “suatu metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Penelitian ini tidak menguji 
hipotesis, S. Azwar (1998,hlm.7) menjelaskan bahwa “data yang dikumpulkan 
semata – mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, 
menguji hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi”. 
1.3. Populasi dan Sampel 
1.3.1.Populasi 
 Menurut Sudjana (2005, hlm. 6) populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif 
mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan 
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
pelaku usaha mikro wajit di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat yang 
terdiri dari 16 pelaku usaha wajit. 
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1.3.2.Sampel 
Menurut Sugiyono (2014,hlm.81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penentuan sempel yang 
digunakan adalah dengan teknik sempel jenuh. Karena populasi dari pelaku usaha 
wajit tersebut kurang dari 100 industri. 
1.4. Operasional Variabel 
Tabel 3. 1 
Operasional Variabel 
Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala 
Hasil 
Produksi (Y) 
Produksi adalah hasil akhir dari 
proses atau aktivitas ekonomi dengan 
memanfaatkan beberapa masukan 
atau input produksi (Tati S. Joesron 
dan Fathorrazi, 2012,hlm.87). 
Jumlah produksi wajit 
yang dihasilkan 
pengusaha di Kabupaten 
Bandung Barat 
Jumlah produksi wajit yang 
dihasilkan selama tiga 
bulan terakhir (Kg x harga 
jual per Kg) (Rupiah) 
Rasio 
Modal (X1) 
 
Modal adalah suatu aktiva dengan 
umur lebih dari satu tahun 
diperdagangkan dalam kegiatan 
bisnis sehari – hari. (Neti Budiawati 
& Lizza Suzanti, 2007,hlm.29) 
Biaya keseluruhan modal 
tetap selama tiga bulan 
produksi yaitu bulan 
oktober, November dan 
Desember. 
Jumlah rata – rata harga 
modal tetap (bangunan, 
mesin dan peralatan) yang 
digunakan dalam tiga bulan 
terakhir. 
Rasio 
Tenaga 
Kerja (X2) 
 
Tenaga kerja yang memeiliki 
keahlian sesuai kebutuhan dalam 
proses produksi, produsen dapat lebih 
menghasilkan produk yang 
berkualitas dengan mencapai 
produksi yang optimum. Maka dari 
itu peran tenaga kerja sangat penting 
dalam proses produksi.) 
1. Jumlah seluruh 
tenaga kerja di setiap 
pengusaha wajit 
2. Upah tenaga kerja 
dalam tiga bulan 
terakhir (per satu 
bulan) 
Jumlah rata – rata tenaga 
kerja selama tiga bulan 
(orang) dan upah tenaga 
kerja selama tiga bulan 
terakhir (Rupiah) Rasio 
Bahan Baku 
(X3) 
bahan baku adalah bagian input yang 
menjadi modal awal untuk melakukan 
proses produksi. Mahalnya bahan 
baku merupakan beban atau cost bagi 
produsen, hal ini menunjukan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara 
bahan baku dan hasil produksi, 
karena semakin mahal harga bahan 
baku semakin kecil jumlah output 
yang akan dihasilkan 
Biaya keseluruhan beras 
ketan, gula pasir, gula 
merah, kelapa dan daun 
pandan yang digunakan 
selama tiga bulan yaitu 
bulan oktober, November 
dan Desember. (dihitung 
dalam rupiah) 
Jumlah rata – rata beras 
ketan,gula pasir, gula 
merah, dan daun pandan 
yang digunakan selama tiga 
bulan terakhir (Kg x beras 
ketan, santan kelapa, gula 
pasir, gula merah, kelapa 
dan daun pandan per Kg) 
(Rupiah) 
Rasio 
Bahan Bakar 
(X4) 
Bahan bakar adalah suatu materi 
apapun yang dapat diubah menjadi  
energi. 
Biaya keseluruhan bahan 
bakar yang digunakan 
dalam tiga bulan 
(dihitung dalam rupiah) 
Jumlah rata –rata bahan 
bakar (gas, kayu bakar, 
serutan kayu) yang 
digunakan dalam tiga bulan 
terakhir (Rupiah). 
Rasio 
Bahan 
Penolong 
(X5) 
Bahan penolong adalah bahan yang 
tidak menjadi bagian produk nilainya 
relatif kecil bila dibandingkan dengan 
harga pokok produksi tersebut 
(Mulyadi ,2007,hlm.208). 
Biaya keseluruhan 
garam, daun jagung dan 
kemasan yang digunakan 
selama tiga bulan 
(dihitung dalam rupiah). 
Jumlah rata – rata santan, 
garam, daun jagung, plastik 
dan kemasan yang 
digunakan selama tiga 
bulan terakhir. (Setiap 
komoditi x harga komoditi 
per Kg) (Rupiah) 
Rasio 
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Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam penelitian 
ini terdapat enam variabel yang akan diteliti. Untuk memberikan arah dalam 
pengukurannya variabel-variabel tersebut dijabarkan dalam konsep teoritis, 
konsep empiris, dan konsep analisis sebelumnya telah dijelaskan pada tabel 3.1. 
 
1.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Studi observasi, yaitu dengan cara meneliti secara langsung pelaku usaha 
mikrowajit cililin. 
b. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab antara pewawancara dan responden yang 
menggunakan alat panduan wawancara. 
c. Angket, yaitu pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat 
pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada responden yang menjadi 
sampel penelitian. 
Studi literatur, yaitu teknik pengumpulan data dengan memperoleh data – 
data dari buku-buku, laporan ilmiah, media cetak dan lain-lain yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. 
1.6. Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan frontier non-
parametrik. Alat bantu analisis yang digunakan yaitu metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). Penelitian ini menggunakan dua model yaitu CRS (Constan 
Returns to Sacale) dan VRS (Variabel Returns to Scale). Model VRS digunakan 
karena .diasumsikan semua unit yang diukur akan menghasilkan perubahan pada 
berbagai tingkat output, kemudian model CRS digunakan karena diasumsikan 
perubahan satu input akan diikuti oleh penambahan satu output. 
1.6.1.Data Envelopment Analysis (DEA) 
Data Envelopment Analysis (DEA) berfungsi untuk mengukur efisiensi 
suatu organisasi yang melibatkan banyak input dan banyak output (multi input 
dan multi output) (Indah Susilowati, et.al, 2004,hlm.2) 
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DEA merupakan metode optimasi program matematika yang mengukur 
efisiensi teknik dari suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE), dan membandingkan 
secara relatif terhadap UKE yang lain. Pada dasarnya teknik analisis DEA 
didesain khusus untuk mengukur efisiensi relatif suatu UKE dalam kondisi 
banyak input maupun output. Karena setiap UKE menggunakan kombinasi input 
yang berbeda menghasilkan kombinasi output yang berbeda pula, maka setiap 
UKE akan memilih seperangkat bobot yang mencerminkan keragaman tersebut. 
Secara umum UKE akan mendapatkan bobot yang tinggi untuk input yang 
penggunanya sedikit dan untuk output yang dapat diproduksi dengan banyak. 
Bobot-bobot tersebut bukan merupakan nilai ekonomis dari input dan outputnya, 
melainkan sebagai variabel keputusan penentu untuk memaksimumkan efisiensi 
dari suatu UKE. 
Penelitian yang menggunakan DEA dilakukan dengan cara menentukan 
jenis input dan output yang digunakan terlebih dahulu. Setelah itu data diolah 
dengan model CCR menggunakan asumsi CRS (Constant Returns to Scale) 
dimana rasio penambahan input dan output adalah sama dan , model BBC 
menggunakan asumsi VRS (Variable Returns to Scale), yaitu rasio penambahan 
input dan output tidak sama. Menurut Fauzi dan Anna dalam 
(Velayati,2013,hlm.27) pengukuran efisiensi pada dasarnya merupakan rasio 
antara output dan input. 
Menurut Ramanathan dalam Anggraita (2012,hlm.21), metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) merupakan suatu metode analisis non parametrik 
yang khusus digunakan untuk mengukur efisiensi unit kegiatan ekonomi yang 
dinamakan Decision Making Unit (DMU), sedangkan menurut Purwantoro dalam 
Anggraita (2012,hlm.21), DEA merupakan teknik pemograman matematis yang 
digunakan untuk mengevaluasi efisiensi relative dari sekumpulan unit pembuatan 
keputusan dalam mengelola input menjadi output. Metode DEA mampu 
menganalisis banyak input dan output (multi input multi output) dengan 
menggunakan program linier guna menghasilkan nilai efisiensi tunggal untuk 
setiap Decision Making Unit (DMU). 
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Inti dari metode DEA pada dasarnya adalah menentukan bobot atau 
timbangan setiap input dan output DMU yang tidak bernilai negatif dan bersifat 
universal dengan perhitungan sebagai berikut: 
          
                    
                     
 
(Ramanathan dalam Anggraita 2012,hlm.21) 
Analisis DEA dilakukan berdasarkan kepada evaluasi terhadap efisiensi 
relatif dari Unit Pemuatan Keputusan (UPK) yang sebanding. Selanjutnya UPK – 
UPK yang efisien tersebut akan membentuk garis frontier. Jika UPK berada pada 
garis frontier, maka UPK tersebut dapat dikatakan efisien dibandingkan 
denganUPK yang lain dalam peer group-nya. Selain menghasilkan nilai efisiensi 
masing-masing UPK, DEA juga menunjukan unit-unit yang menjadi referensi 
bagi unit-unit yang tidak efisien dengan perhitungan sebagai berikut : 
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(Aam S. Rusydiana,2013,hlm.21) 
Dimana : 
DMU = UPK 
N = UPK yang akan dievaluasi 
M = input-input yang berbeda 
P = output-output yang berbeda 
xij = jumlah input I yang dikonsumsi oleh UPK 
ykj = jumlah output k yang diproduksi oleh UPK 
Adapun yang dimaksud dengan modelCRS (Constant Returns to Scale) dan 
model VRS (Variable Returns to Scale) : 
a. Constant Returns to Scale (CRS) 
Menurut Aam S. Rusydiana (2013,hlm.22) model Constant Returns to Scale 
dikembangkan oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes (Model CCR) pada tahun 1978. 
Model ini mengasumsikan bahwa rasio antara penambahan input dan output 
adalah sama (constant returns to scale). Artinya, jika ada tambahan input sebesar 
x kali, maka output akan meningkat sebesar x kali juga. Asumsi lain yang 
digunakan dalam model ini adalah bahwa setiap perusahaan atau unit pembuat 
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keputusan (UPK) beroperasi pada skala yang optimal. Rumus dari constant 
returns to scale dituliskan sebagai berikut : 
   ∑      
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∑      ∑               
 
   
 
   
 
                 
        
Dimana : 
Ykj = jumlah output k yang diproduksi oleh pengusaha j 
Xij = jumlah input i yang digunakan oleh pengusaha j 
µk = bobot yangdiberikan kepada output r,  
(r = 1,..., t dan t adalah  jumlah Output) 
vi = bobot yangdiberikan kepada input i, 
 (i = 1,..., m dan m adalah jumlah input) 
n = jumlah pengusaha 
i0 = pengusaha yang diberi penilaian 
Nilai dari efisiensi selalu kurang atau sama dengan 1. UPK yang nilai 
efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisiensi sedangkan UPK yang nilainya sama 
dengan 1 berarti UPK tersebut efisien. 
b. Variable Returns to Scale (VRS) 
Menurut Aam S. Rusydiana (2013,hlm.23) model ini dikembangkan oleh 
Banker, Charnes, dan Cooper (model BCC) pada tahun 1984 dan merupakan 
pengembangan dari model CCR. Model ini beranggapan bahwa perusahaan tidak 
atau belum beroperasi pada skala yang optimal. Asumsi dari model ini adalah 
bahwa rasio antara penambahan input dan output tidak sama (variable returns to 
scale). Artinya, penambahan input sebesar x kali tidak akan menyebabkan output 
meningkat sebesar x kali, bisa lebih kecil atau lebih besar dari x kali. Rumus 
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variable returns to scale (VRS) dapat dituliskan dengan program matematika 
seperti berikut ini : 
   ∑        
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Dimana: 
Ykj = jumlah output r yang diproduksi oleh pengusaha j, 
Xjj = jumlah input i yang digunakan oleh pengusaha j, 
µk = bobot yang diberika kepada output r, 
 (r = 1 , ...., t dan t adalah jumlah  output), 
vi = bobot yang diberikan kepada input i,  
(i = 1,..., m dan m adalah jumlah input), 
n  = jumlah pengusaha, 
i0 = pengusaha yang diberi penilaian 
Nilai dari efisiensi tersebut selalu kurang atau sama dengan 1. UPK yang 
nilai efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisiensi sedangkan UPK yang nilainya 
sama dengan 1 berarti UPK tersebut efisien. 
1.6.2. Tahapan Analisis DEA 
Dalam analisis DEA pada dasarnya ada tiga tabel yang merupakan hasil 
pengolahan data, ketiga tabel ini merupakan tahapan yang dilakukan untuk 
mempermudah dalam melakukan analisis terhadap hasil keseluruhan dari 
penelitian yang dilakukan (Anggraita, 2012, hlm. 27) yaitu: 
1. Table of Efficiencies (Radial) 
Analisis ini menunjukan DMU mana yang paling efisien.Efisiensi 
ditunjukan dengan nilai optimal dari fungsi tujuan yang dikembangkan dari 
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Linear Programming (LP).Nilai fungsi tujuan 100 (100%) berarti bahwa DMU 
tersebut efisien, sementara yang kurang dari 100 berarti tidak efisien. 
2. Table of Peer Units 
Analisis ini digunakan untuk menentukan jika suatu DMU tidak efisien 
maka akan ditunjukan bagaimana cara mencapai tingkat efisiensi (mencapai angka 
100) dengan melihat peer (DMU yang menjadi acuan/pedoman untuk mencapai 
tingkat efisiensi). 
3. Table of Target Values 
Analisis ini digunakan untuk menentukan berapa persen efisiensi sudah 
terjadi untuk setiap DMU baik dari setiap struktur input maupun struktur output. 
Dalam analisis tabel ini akan ditunjukan nilai aktual dari target yang harus dicapai 
dari setiap input maupun setiap output. Jika besarnya nilai aktual sudah sama 
dengan nilai targetnya maka efisiensi untuk setiap input atau output sudah terjadi. 
Sebaliknya jika nilai aktual dengan target tidak sama maka efisiensi belum 
tercapai. 
3.6.3. Menentukan Skala Efisiensi Teknik 
 Efisiensi teknik merupakan efisiensi dari teknik produksi. Efisiensi teknik 
diukur dengan meminimalkan proses yang tidak perlu (mubazir) ketika 
berporduksi. Efisiensi teknik dapat dicapai dengan teknik mengkombinasikan 
penggunaan unit input yang minimum. (Noor, 2007, hlm 154). 
Pada dasarnya efisiensi teknik mengacu pada tingkat output maksimum 
yang secara teknik produksi dapat dicapai dengan mengkombinasikan input 
tertentu dalam proses produksi (Gazpersz, 2001, hlm. 249). Terdapat dua model 
untuk menentukan skala efisiensi teknik yaitu model constant returns to scale 
(CRS) dan variabel returns to scale (VRS) dapat dijelaskan sebagai berikut. 
3.6.3.1. Konsep Constant Returns to Scale (CRS) dan Variable Returns to 
Scale(VRS) 
A. Constant Returns to Scale (CRS) 
Model constant returns to scale (CRS) dikembangkan oleh Charnes, 
Cooper, dan Rhodes (Model CCR) pada tahun 1978. Model ini mengasumsikan 
bahwa rasio antara penambahan input dan output adalah sama (constant returns to 
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scale). Artinya, jika ada tambahan input sebesar x kali, maka outputakan 
meningkat sebesar x kali juga. Asumsi lain yang digunakan dalam model ini 
adalah bahwa setiap perusahaan atau DMU beroperasi pada skala yang optimal. 
Rumus dari constant returns to scale dapat dituliskan sebagai berikut: 
   
    
∑     
 
   
 
    ∑       
 
   
 
∑     
 
   
  ∑     
 
   
              
          k = 1, ... , p 
 i = 1, ... , m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Rusydiana, 2013, hlm.21) 
 
Dimana maksimisasi diatas merupakan efisiensi teknik (CCR),  
xij = Jumlah input tipe i yang digunakan oleh DMU ke-j  
ykj = Jumlah output tipe k yang diproduksi oleh DMU ke-j  
µk = Bobot yang diberikan kepada output r, (r = 1, ... , t dan t adalah jumlah 
output) 
vi = Bobot yang diberikan kepada input i, (i = 1, ... , m dan m adalah jumlah 
input) 
n  = jumlah pengusaha 
i0 = pengusaha yang diberi penilaian 
Nilai efisiensi selalu kurang atau sama dengan 1. DMU yang nilai 
efisiensinya kurang dari 1 berati inefisien sedangakan DMU yang nilai 
efisiensinya sama dengan 1 berarti UPK tersebut efisien. 
B. Variable Returns to Scale (VRS) 
Model ini dikembangkan oleh Banker, Charles, dan Cooper (model BCC) 
pada tahun 1984 dan merupakan pengembangan dari model CCR. Model ini 
menganggap bahwa perusahaan tidak atau belum beroperasi pada skala yang 
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optimal. Asumsi dari model ini adalah bahwa rasio antara penambahan input dan 
output tidak sama (variable returns to scale). Artinya, penambahan input sebesar 
x kali tidak akan menyebabkan output meningkat sebesar x kali, bisa lebih kecil 
atau lebih besar dari x kali. Rumus variabel returns to scale (VRS) dapat 
dituliskan dengan rumus: 
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          k = 1, ... , p 
           i = 1, ... , m 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Rusydiana, 2013, hlm.22) 
 
Maksimisasi diatas merupakan nilai efisiensi teknik (BCC): 
x ij = Jumlah input tipe i yang digunakan oleh DMU ke-j  
ykj = Jumlah output tipe r yang diproduksi oleh DMU ke-j  
µk = Bobot yang diberikan kepada output r, (r = 1, ... , t dan t adalah 
jumlah output) 
v i = Bobot yang diberikan kepada input i, (i = 1, ... , m dan m adalah 
jumlah input) 
n  = jumlah pengusaha 
i0 = pengusaha yang diberi penilaian 
Nilai dari efisiensi tersebut selalu kurang atau sama dengan 1. DMU yang 
nilai efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisien sedangkan DMU yang nilainya 
sama dengan 1 berarti DMU tersebut efisien. 
3.6.4. Menentukan Skala Efisiensi Relatif 
Asumsi batas produksi CRS mendefinisikan total efisiensi kedalam bentuk 
peningkatan proporsi yang sama dalam output sebagai pencapaian usaha dari 
suatu organisasi yang mengkonsumsi sejumlah input dengan kuantitas yang sama, 
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sedangkan asumsi batas produksi VRS mengukur efisiensi murni akibat 
peningkatan output yang dapat diraih oleh suatu organisasi bila menggunakan 
input yang bersifat variabel (Wulansari, 2010, hlm. 19). 
Dengan membandingkan antara nilai efisiensi model CRS dengan VRS akan 
menghasilkan Skala Efisiensi (SE), dengan rumus: 
Skala Efisiensi (SE) = 
       
       
 (Wulansari, 2010, hlm. 20) 
Jika skala efisiensinya = 1 (100%), maka perusahaan beroperasi dengan 
asumsi CRS, sedangkan jika sebaliknya perusahaan tersebut terkarakterisasi 
dengan asumsi VRS. Dengan membandingkan antara asumsi CRS dengan VRS 
maka apabila ukuran operasional dari suatu unit kerja semakin dikurangi atau 
diperbesar, nilai efisiensinya akan turun. Unit kerja yang berada pada skala efisien 
adalah unit kerja yang beroperasi pada returns to scale yang optimal. Skala 
efisiensi ini akan menentukan apakah unit kerja tersebut berada pada skala 
ekonomis atau disekonomis, yaitu mampu menggambarkan kemampuan optimal 
unit kerja dalam memberdayakan input dalam menghasilkan output (Wulansari, 
2010, hlm. 20). 
Pada umumnya suatu bisnis atau decision making unit (DMU), seperti 
Industri Kecilwajit, mempunyai karakteristik yang mirip satu sama lain. Namun, 
yang membedakannya setiap Industri Kecilwajit bervariasi dalam ukuran dan 
tingkat produksinya.Hal tersebut mengisyaratkan bahwa ukuran Industri 
Kecilwajit memiliki peran penting yang menentukan efisiensi atau inefisiensi 
relatifnya. Model CCR mencerminkan (perkalian) efisiensi teknik saja, sehingga 
efisiensi skala relatif adalah rasio dari efisiensi model CCR dan model BCC. 
Sk = qk,CCR/qk,BCC (Rusydiana, 2013, hlm. 23) 
Dengan nilai S = 1 berarti bahwa DMU tersebut beroperasi pada ukuran 
efisiensi skala terbaik.Jika nilai s kurang dari satu berarti masih ada inefisiensi 
skala pada DMU tersebut.Sehingga nilai (1-S) menunjukan tingkat inefisiensi 
skala dari DMU tersebut.Jadi, DMU yang efisien dengan model CCR berarti juga 
efisien skalanya.Sedangkan DMU yang efisien dengan model BCC tapi tidak 
efisien dengan model CCR berarti memiliki inefisiensi skala.Hal tersebut terjadi 
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karena DMU tersebut efisien secara teknik, sehingga inefisiensi yang ada adalah 
berasal dari skala. 
3.6.5. Model perolehan Atas Skala (Returns To Scale) 
Untuk menguji skala kenaikan hasil sama dengan atau tidak sama dengan 
satu yang dicapai dalam proses produksi maka digunakan jumlah elastisitas 
produksi (Σ bi). Dari hasil penjumlahan tersebut ada tiga kemungkinan yang 
terjadi yaitu : 
a. Jika ∑    , berarti sistem produksi jangka panjang berada dalam 
kondisi skala output yang mengikat (Increasing Returns to Scale). 
b. Jika ∑    , berarti sistem produksi jangka panjang berada dalam 
kondisi skala output yang konstan (Constant Returns to Scale). 
c. Jika ∑    , berarti sistem produksi jangka panjang berada dalam 
kondisi skala output yang menurun (Decreasing Returns to Scale). 
3.7  Uji Hipotesis 
 Uji hipotes bertujuan memeriksa atau menguji apakah parameter regresi 
yang didapat signifikan,  ketika parameter regresi secara statistic tidak sama 
dengan nol. Jika parameter sama dengan nol, berarti tidak cukup bukti untuk 
menyatakan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Maka hipotesis yang akan di uji yaitu sebagai berikut 
1. Hipotesis pertama : 
H0 : Efisiensi Ekonomi = 1; artinya penggunaan faktor produksi efisien 
Ha : Efisiensi Ekonomi  ≠ 1; artinya penggunaan faktor produksi 
inefisien 
2. Hipotesis kedua : 
H0 : X1+ X2+ X3+ X4+ X5 = 1; artinya skala hasil produksi berada pada 
tahap Constan Returns to Scale 
Ha : : X1+ X2+ X3+ X4+ X5 < 1 ; artinya skala hasil produksi berada 
pada tahap Decreasing Returns to Scale 
 
